) Berbagaz ca _a.dapazi dztempub mztuia mengungiaap kebobrolaan sebuab negam -D; :
aniaranyd adalab lewat bumor dai satire. Humor politik banya dapatiumbih
. 'dengan subur di-dalam iklim politik yang tertutup dan represif. Namur sulit
debampkan satu pembaban lewat bumor karena tergantung padea Jakior, antara
lain, kepentingan yang ferjabar dalam posisi:tawar: bekuamn masyarakal wniuk
berbagz kekuasaan dengan penguasa. Denganpenyajian agak berbeda, tulisan i
. kemudian menarik. Ieesrmpulan yang sangat penting. Semalem merebak hiumor
polmk yang pemd) dengan rumor, maka kondisi sumber daya n:cnzusm~1wa pun
fowoeds N PO panms uniuk diperianyalmn U ARE S E ER

T y 7 . .'fn.tagin:c'iiio;z' was féibén to mian 1o compeniate bint for *
L PIPH R. Kartawidjaja what be is nol; a sense of humour to console bim for'

+Staf Proyek Aufschwung -Ost what be is. So k’""P P

J
) ‘ Ci'l I\Ccendemng'm d'lhm iixlm‘l po-

litik, teftuup dan presif sepeérti di
..é.' manmn Jerman Timur duby, humor
;aohtlk wmbuh -dengan . subur, .Dapatkah
ditarik satu pelajaran dari sana? Pasalnya, di
balik'ini tersirat satu kepasrahan hidup; yang
1khunyq znemglk'{n pembangunan di mantan
Jerman Timur. dalam pasca- 1eun1f1has; .

_Enam-belas tahun sudah Walter U!bncht
bos Partai Komunis Jesman - Timur (SED),
merangkap ‘kepala ‘negara’ it “berkuasa.
Tatanan polmk yang d1b'mgunny'1 kian
lestari, kokoh tak tergoncangkan - tentu
didukung oleh laskar dinas mhasianya yang
tersohor canggih, die Stasi. Hanya, 'sebagai
Generasi 45, yang bersama Uni Soviet sukses
melakukan -Serangan Umum .di -Berlin,! ia

Pipii R, Kartawidjaia, lahir g bandung, 1949, 1. 30 April 1945, Wehrkrise "Ulbricht” masuk ke

" Pernah Kuliah di |TB'; bermukim di Berlin Barat  Berlin darl kawasan Uni Sovier dan memperoleh order

- (1972—sekarang). Sejak 1991 staf proyek pembangunan  dar pasukan merah untuk membangun administrasi, lihat,”
T - . Wolf-Ruediger Baumann, "Zewafel zur Geschichie der

Jermean Timur bidang pengadaan pasar tengga kerja SBZ/DDR von 1845 bis August 1989, dalam Der Fischer

pada Landesagantur fusr strukiurelie At (LASA),  wolialmanach - Sonderband DDR. ¢ Frankfurt/Main:

Negara Bagian Brandenburg, Postdam, Jerman.  Fischer, 19903, hal. 98; Wolfgang Kenniemich, Manfred
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makin tak populer di mata masyarakat,
Alhas:l tercatat pada tahun 19692 pribadinya

adalab penarzgguiangan masalah pangan yzmg
N sedang d;badapz ]erman T;mur3 Nab uniuk

TREHT

: perdebamn serigzr di sqputar _pzlzbmz antara kenmng-“

pagi (yarzg ditanam pade awal musim} dan
- s’eemang—-pemng (yang ditanam menfelang akbir
' g mussm) Mwasa sebagaz Bos Parmz a‘mz Repala

' ”Kawén»kawan tercmm’ Kitatak perlu kentcmg pagt 1
dan ken!ang petang Yang pen:mg, .smrzg bams ada_ _

_ken!ang di a.'as mqa

iSejzik’ _:ta_huﬁ 'itu',- humor ‘politik ‘bersifat
pnb'ac.h-.-.-ten.tang -saial'h seomng 'QE;uang ‘dagacd kenankan masuk.
pendiriz Jerman#Timurtinikian gencar
mengalir.-Apalagi, - dengan usianya yang kian -
senja, 75 tahun, ada keyakinan, bahwa aikiu, .

bertambah gawat, dan ogah tanggap terhadap
pergeseran keadaan — bak domba, dan
domba gunung pula, yang tak tersentuh oleh
modernisasi, :

Haita, tabun 1970, Ulbricht mengadakan lawatan ke
- galeri lukisan Zwinger.di Dresden yang kesobor it
Meskxpun buta sqarab sasira, namun ia selal ngotot

) _mencom meﬂeoae siapa pe!umsnya I\qbleseinya, .

T lerus menertis keliru. "l lukisan Pascal ya?” Sang
: pemandu galen-terpaiasa mengoreksinya:

: yang. kurang enak. Dlbricht yakm bahwa lukisan

yang di depan bxdangnya ftu karya Rubens Sayang’
seribi sayang, yang ‘benar, kala sang pemands,’

':Rafae! punya kerjaan. Meskipun ‘beberapa kali

‘kgplesely naniun pada lain kesempatan, mulut sang

kepala negara pun tak kendor buat njeplak. "Domba

gunung Kaukasus?” tebaknya. Sang pemandu galeri .

_te:pemngg:zb Dmgan bali was-was, ia menibalas;

Durniok dan: Thomas Karlauf, Das war die DDR (Berlin:
Rowohit, 1993), hal, 23.

2.7 Lelucon pelitik Jerman Timur dalam welisan ini
dikutip dari Reinhard Wagner, DDR-Witze (Berlin: Dietz

memang tiada surutnya. Bahkan, ke

-_be}um juga menyadarkan: dirnya.

"Maafl
L Kawarn, -ini karya Van Gogh”. Tak berapa lama:
.- Remudian, sang pemandi | bam.s' mengbadapz situasi

“Maaf Kawan. Yang kawan lbat itu bukan lukisan,

melainkan  kawan sendiri dalam kcaca"‘ dan
s:alnya wajah Ulbncht yang beqanggu: khas ity va
mirip dombat I -

Humor. politik: tentang bos. negara- ini
4
dicopot tahun 19717 aikiu dombanya itu

seperti yang lazim berlangsung d egara-
negara Komunis, budaya mundur mem,ang
tak d1kena1 Pahng ndak sebagal sesepuh

szm tak sebuab medm-massa pun yahg
memuarnya Mengapa’ Ia banya berbacoz
dmgan pam satpam gedung, agar

“Setelah ia dikotakkan Iewat “suksesi
super-mulus, harapannya, tentu saja dilimpah-

* kan kepada penggantinya, Erich Honnecker.$

Namun ihwal aikiunya, peringkatnya juga
setali tiga uang:

" Menjelang krisis besar tabun 1980, kabarnya, pada
- kesempatan perayaan bari ulang tabun pendiri
- negara Uni Soviet, sampailab walikota Berlin Timur
ki patung Lenin yang berdiri tegah di Alexanderplatz.
Setelah melelakkan karangan bunga di bawabk
kakinya, tiba-tiba terdengarlab mbab Lenin
menggaib: "Tolong dong, disediakan kuda. Sudab
terlalu lama saya berdiri.” Sang walikota fentu
terperamjal. Segera dia laporkan bal ini kepada
Honnecker, Keesokan barinya, bos Jerman Timur
dan Walikota Berlin Timur bergegas menuju ke
Alexanderplatz, Namun, setelab lama menanti,
ganjelan Lenin tak fuga menggaib. Sang walikota
teniu kecewa. Demikianlah, ia mengbampiri patung

4 ‘Ulbricht memang dikenal sebagai "domba
Siberia,” fihat Eckart D. Stratenschulte, DDE - Fragen
und Amtworlert (Berlin: Landeszenirale Ffuer politische
Bitdungsarbeir, 1968), hal. 13, Landeszentrale fuer
politische. Bildungsarbeit adalah lembaga pemda atau
pemermmh federa! untuk pendidikan politik, Di sanz,
setiap warganega berhak memperoleh buku-buku yang
menyangkut masalah sosizl-politik-ekonomi secara gratis,

Iy . IR Y 2 v - O RS X1 VU TSR, i 1

B e, A0DAN
CETRG T ;

3. Tehun 1968, memang tercatat sebagri tahun
krigis ~- setglah renteten krisis whun 1953, 1656, dan’
1864, lihar, Wilhelm Bleek dan Johannes L. Kuppe,
"Deutschiznds - Perspektiven” dalam Der Fischer
Weltalmarach - Sonderbarnd DDR (Frankfur/Main: Fischer,
1590), hat. 21,

- ‘*“&&“‘-)“ LRt Mt “E)“‘“ hRELE b st b Bk ol od
(tua ompong, pikun, penyak:tan) Sekjen Partai Palu-
Arit Jerman Timur, Walter Ulbricht memohon untuk
dirgcall dari semua jabatannya, lihat, fbid,, hal. 20 juga
Wolfgang Eenntemich, ditk, op. ¢, hal, 196, -

6. Eckar D. Strawenschulte, op. cif., hal"23; Wolf-
Ruediger Baumann, loc. oif,, hai. 120.
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___:m embal:' seleiab bosnya Ien}ap dari:pan-:

lam zstﬁah kedokteran abad peitengaha 1:hu
mor dikaitkan dengan watak: manusia Maka
kata humior pun‘berpindah dard dunia keben

daapi’ ke dunia‘kerohanian! Sejak itu,; humor-

selalu dikaitkan defigan suasana yang menye

nangkan Akhirnya, humor dikatakan sebagai.
kemampuan untuk“ddpat ‘membuat’ orang_':%?‘
tertawa, demikian Péter Nusser.” Dalanmiurusan
ketawa, - bahkan, ® *Sigmud* Frend, pendekar
psikologi, dan Hegel; pemvoedmg negara.{;
mtegrahsuk pun perlu urun rembug.® Bisa -

jadi, humor (politik) ‘sudah diagendakan ke
dalam konsep kenegaraan Hegel itu. Entahlah:

" 'Karena “tujuannya’ ya ‘terbahak-bahak,
maka ‘di dalaninya pun penuh “permainan
atau’ mtsalnya tontonan tentang kécacatan di
balik 'keindahan'yang diperagakan. Lazimnya,
permainan itu beﬁupa kata-kata, yang oleh
Pochepisov, -dimasukkan ke dalam jenis
humor linguistik.® Humor ini hanya bisa eksis
karena kondisi sosio-linguistik, kecintaannya

7 Peter Nusser ' ”Zur Phaenomenologle des
Schwarzen Humors, da]am Schewarzer Humor (Siungart:
Reclam, 1993), hal. 6-8.

'8.._ Slgmund Freud "Der Humor da_lam_ Peter
Nusser, Sehwarzer. Humor, hal, 113- 119; G.W.F. Hegel,
A )‘_Igmvf: 10‘:.‘-'- hal 1(\"?4 nqcc:m f“!xl.nsh"\ lori . I rinh

G bunyl ‘dalam kejamakan:arti::

- karya mantan Jerman Timur:lainnya.

-szu.f me'nggans bawahi’ periunya niérha,;j- '

: ;:Saiu‘ }}ohuk

kepada bahasa ibu’dan estetika Peﬂggmlaan”' SRR

bahasa: tersebut. -Karena sifatnya remang:
refmang, “permainan -kata- b;asanya tersem

“Namuni-sayangnya, se;ak reuniﬁkasz:
Jexman humor berisikan:rumor gaya jerman

Timur=itu: tinggallah: kenangan belakai:dan

lenyap:dari bumi. jerman = Seperti halnya'f--

ingga, sebagai.mantan:penduduk Jerman -
miur (bek_en dijutuki - die Ossd;’ Reinhard’

umor politik jerman Timur ke dalam:
a sejarah masa lalu. Humor politik-ini;
nmenurulnya, termasuk ‘budaya: produk

Jerman’ Timur.!® Argumennya, tentu harus:

hams dani latar simasi ‘dan kondisi se;aki’
eumf;kam Wagner sdengan . -bangga stetap:

‘mau, mengatakan seburuk-buruknya Jerman”
‘Timur,. die Osst juga menyumbangkan sesuatu:

yéng memang tak ada ‘di Jerman Raya.
Kam sebagai penggaﬂtmya adalah humor
polmk dalam bentuk satir.. fit

Per definisi, satir dan humor memang

_berbcda kendan keduanya -berkaitan: .erat
“dengan ‘realitas ‘sosial”dan sejarah.’ Sulit

memang membuat-definisi--mati, . sebab
banyak contoh yang memperlihatkan, bahwa
satir abad” ke-18"akhirnya menjadi buku
bacaan anak-anak abad ke-20* Namun;
untuk rngkasnya, satir politik ‘yang umum
terjajakan di’ Jerman ‘Barat dan Berlin Barat
kala itu juga banyak menimbulkan ketawa 3

situasional, umpamanya kelucuan bayl m menzru-mru
lagak kera,

10 Remhard \Wagner op cit,, hai 7- 8
13, Ulrich E‘\ﬂl_‘l_h_aus, foc. ¢it, hal. 104,

' 120" Kisah Don Quijote (di Indonesia dikenal dengan
Donkisot) adalah satir terhadap satu talanan masyarakat:

Bukunya akhimya menjadi buku bacaan anak-anak, lihat,

MNlemor ’T‘mn:-ﬂqnn CRas.Romische.-Satirisch T-»-mzc:(‘h.fa

Kanhaus' "Humor-lrome Saure dalam ma;alah Deuische
:U;ztg'm_cb_t_Hqﬁ_S_(Stg‘t[_gart Kleu Verlag, 1971), hal. 104.

90 GG Pochepsov, Language and Fumor (Kiew:
Vysca Skola, 1974), hal. 16 ‘passim. Pocheptsov membagi
imor ke dalam humor linguistik: (ermasuk “karikatar
arau komik) dan humer situasicnal. Ke dalam humor

Humorige, Heitere - in Theorie und UnIErrich[ dalam
majatah Der Dewtschunterricht He:{? G (Sluugar[ hle[c
Verlag, 1971), hal. 6. . . :

13. Ixatanya, sanpatiah problematis kaE'ad teks saii'r

dicampur felucon sebagai penghias (contohnya permainan
keata-kata), Walaupun membangkitkan kenikmatan mem-
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ieiAlkisah;ipada tahun 11985, Kanselif. Jer-
man: Barat kala:itu, Helmut Kohl, terpeleset-
dan.menjadi santapanidahap.guyonan politik. -
"Dalam kunjungannyake Israel, ‘terkesankan;

bahwa: Helmut Kohl tidak tahu -di-mana‘dia

saat-itu sedang-beradaiujar :Dieter Hilde-'

brandt; penjaja “satir-nomor:satu :di :Jerman’

BRarat-dalamacara kabaret di teievxs: Soalnya

kata Hﬂdebrandt pxdaionya_'
vang: mengatakan bahwa::
Kohl :itui bersih hngkungan
karena  termasuk.igenerasi
yang: dilahirkan: kemudian;:
memberikan kesan;::dia; se-
benarnya-juga tak siap:de-
ngan~hal-hal-yang.Dbakal
terjadi. :Masalahnya, -apakah’
kepopulerannya di negeri ini
ada-kaitan: et antara :ke-
bloonannya: dengan:ketak-.
tahuan- yang -sedang - meng-:
hinggapi masyarakat: Eentang: S
masalah tersebut?? . : .

Pidato sang Kanselir.me- |
mang menjadi persoalan dan
telah membikin geger dunia )
Barat —tenitama masyarakat- |
Yahudi. Sodlnya, bukan:sekali -
itu Kohl kepleset, melainkan .
juga saat menerima Presiden - S
AS kala itu, Ronald Reagan di taman makam
prajurit: jerman yang gugur dalam -Perang
Dunia: L ' : -

. Satir politik “ini harus chpaham1 cialam
konteks ‘situasi ‘saat i Adalah :tugas sang
Kanselir, yang berkunjung ke Israel, untuk
meminta maaf atas perbuatan Jerman masa
lalu terhadap Yahudi. Dan bukan cuci Langan,
dengan alasan, bahwa -saat Hitler naik,
masih bercelana pendek dan mgusan
Sesungguhnyalah, dari sang Kanselir diha-
rapkan muncul satu gebrakan nyata. Um-
pamanya, dengan menyadari dosa masa lalu,
maka “sekaligus diharapkan menark kon-
sekuensi sejarahnya. Sebab, kala itu rasisme

terasa-membengkak di Jerman Barat::Sebagian
besar masyarakat diam, bahkan ‘kubu Kohl,
Partai Kristen, kerap menjadikan topik omng
asing dimasukkan ke dalam agenda E\ampanye
pemilunya, : ... -
-Maka, berbeda halnya dengan : humor :
poimk Jerman Timur yang penuh. rumer,; satir:
polmk jerman Barat itu; berangkat dari.fakta,
S o mempertomonkan Jtumor
yang sedang merajalela

_._Tawaran Aitemamf .
‘Dengan . berakh1rnya.
orcie Hitler dan. dxhanmrkan—_
inya. orde . kapitalisme,. orde
- bama . di .jerman_ Tunpg____dl_h&_
rapkan dapat mengantarkan:
ke tatanan yang lebih baik.
Pembentukan republik-yang.
..parlementaris dan. demo-
. kratis, bahkan menjadi agen-
.da Partai Palu- Art Jerman
~Timur tahun 1945 (Catatan:
kasusnya mirip dengan Partai
. Komunis [tali). Sedangkan
model Uni-Soviet cuma.dita-
.warkan sebagai alternatif
belaka.’* -
Namun, pada tahun—
tahun berikutnya, kekuatan-
kekuatan pro demokrasi termasuk tokoh-
tokoh Partai Komunis sendird; disingkirkan
secara paksa oleh Stalin. Peng-Uni-Soviet-an
Jerman Timur itu.akhimya merenggangkan
hubungan masyarakat dengan penguasa.’

" 15. Lihat, Karl-Heinz Eckhardt, DDR :im Sys-
temyergleich (Hamburg: Rowohlt, 1982), hal. 105, Kubu
palu-ariz yang doyan reformasi, di bawah pimpinan Radolf
Herrnstacit (bos harian resmi Neues Deuischiand) dan
Withetm Zaisser (Menteri Bidang Keamanan Negara),
akhirnya ditendang oleh bos negara bulan juli 1953,
lihat, Wolfgang Kenntemich, dkk, op.cir, hal. 417

16. Ada beberapa alasan kenapa kubu palu-arit
Jerman Timur lantas menerima sosialisme model Uni-
Sovier. Yaitu: kemandirian industr Jerman Timur yang

baca, tapinilai teks satir itu bisa menyusut, lihat, Nobent
Feinaeugle: “Einfuehrung in den Gegenstand,” dalam
Satirische ?‘e:xre (S(ut_{gart: Reclam, 199%), hal. ﬁSG‘

14, Lihat, Dieter Hildebrandt, Was bleib mir uebrig
(Muenchen: Kindler Verlag, 1986), hal. 298-300,

mengaiami kegoncangan akibat dipilahnya Jerman nu
musti ditegakkan. Perbatasan baru antara Jerman Barat
dan Jerman Timur menghancurkan pembagian’ kérja
sebelumnya: industrl berat di Jerman Barat dan indystri
ringan ¢i Jerman Timur, Kemudian, proyek bersih ling-
kungan Jerman Timur dari oknum-oknum Nazi, meng-
hancurkan lapisan menejer di sekor ekonomi. Benar,
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.. 953 mpamanya tercalat sebagaz
: -"Eembaran
' :_:‘ngan meletusnya malapetaka 17 Juni.!’

' Sejak itu, Leh1dupan polmk makin tertutup

-penga]uan “kritik yang ‘harus bernafaskan
._'-ﬂmlah sangatiah tinggi. Dan ini konsekuen&

perbedaannya dengan sosialisme ‘utopis atau
sosialisme religius.. Lagipula, leritik  dipers
kenankan Jkalau berada. dalam pagar-pagar
yang. “sudah d;patoh Sudah bamng tentu,
mempersoalkan pilar sistem, yaitu kekuasaan
partai dan sentsalisme, merupakan perbuatan
subversif.1® Dengan rambu lalu-lintas komu-
nikasi ‘vang kian ketat diawasi iy, kesen-
jangan antara penguasa dengan masyarakat
pun’kian menganga. Saluran dialog akhirnya

hanya kawula.. i
~Nah, di bawah penntah seorang I\an}eng

rereka digan[ikan-oleh para politisi sekubu yang setia,
namun - disektor ekonomi, SDM-nya tak berkualitas,
llhat Kar] Heinz Eckhardt, op.cit,-hal, 107, :

ba_s_xgunan Berlin Timur, yang akhimya, karena “mk
murni,” merei)ak ke mana-mana. Bermula dnkut; 300
peserta, kemudmn membengkak men;adz 10.000. Pada
akh;mya__ai{m_ ini meletus i selurch JerTim, diflutd 300
sampai 400 ribu pengunjuk rasa, lihar, Woll-Ruediges
Baumann, Jec.cit, hal. 107; Eckan D. Suratenschulte,
op.cit,, hal, 14-15; Wolfgang Kenntemich, dkk., op.cif,

2. 2,

jitam sejarah. }emlan Tlmur de-

. dan represxf Medla massa yang| Eeiah dlSlupp,:

. I{eadaan yaﬁ:g sebenamya Lag[pula luntutan___

logis,. sebab sosialisme yang, d:anu{ d;aku'
sebagais smhsme ilmiah ~untuk mempeqelas :

tersumbat. Yang tersisa hanyalah ketaatan.
Manusianya bukan warganegara mehml\an

Gusti Politbiro dengan kawula yang hak dan-
kewa;ibannya hanya haram untuk mbalelo;

L 17. Pemogok:m itu bermuladan kemkpuas-:.n buruh

d1 bawah komando pemtumn dan keie{apa

_sexia gaungnya ‘ya'mana mungkin tel'ad'xf-_'- '

komunikasi? Bahasa-bahasa politiknya, di

'mncang di meja. tulis dan lahir. di tempat—'-'.__" '

tempat: parade. Di sana sendiri, mana ter jadi:
diskusi “atau vihtiar 1neyak1nk1n seseorang i
Yang ada’ hanyalah peuntah imbauan’ dan
ketaatan. Siapa yang tak pertu mevakinkan

 orang iam ‘maka tak usahlah. bersusah payah _

_dalam hal menuhs dan be;}:ncam 18
Ixeterasmgan pun }uan menjad

'nai«_ala istilah ‘lama’ seperti allseitig (utuhm“' '
“sempuma) dan barmonisch (harmoenis) mulai

d;popul_e:ka_n .hec_iuc_lnya telah d_xte_mlg_l;an_
dalam ‘Manifes: Komunis-abad ke-19 atau
program kubu -Sosial-Demokrat anno 1891,
Dengan cara meéngambil ‘alih istilah masa
lampau, Parai Palu-Arit Jerman Timur hendak
mengabsahkan, bahwa ia adalah satu-satunya
partai. yang mewarisi semangat gerakan
sosialis pada awal industrialisasi’ ‘Jerman, -
Boleh ;ac‘u kaum sos1al1s abad ke- 19 perca
akan pembemukan manusia secara utuh-
sempurna dan harmonis. Namun, pada abaci |
akhir ke-20 ini?® .
Kalau bahasa sang GUSU sudah simpang
siur._sulit._dimengerti, tak cocok, dengan’
realitas, tentu para kawuia pun memxllh tiduy
mendengl\w Akhirnya, matilah kehidupan
politik ~ yang di antara berbagai definisi,
dapat pula dimengerti .sebagal par£151pa51_
warganegara dalam kehidupan bernegara.
Agaknya, bisa dipahami, jika pada awalnya,
sebelum menggerogoti pribadi, humor politik
yang mengklandestin itu masih menvyentil
kelemahan-kelemahan sistem ekonomi teren-
cana dengan program pembangunan jangka
panjang sebagai penjabarannya, seperti yang
tercatat dalam humor politik Lahun 1958. :

: A.’iezsab pe?!smm’ab petani lua ilu. Laban garap-
annya barus disetorkan kepada Roperasi pertanian
negara. Termasuk barang-barang invenlarisnya
adalab seekor anjing, seckor ayam dar seekor lenibu.
Un!w‘a beberapa saat, hebidupan betiga bnm!m?g it
wajar-wajar sajg. Namun, tak lama kemudian, si

jadi,: ma—'zé'_' '

hu] s Lu: s ‘__i-. =Ty clatan ¥ Gy ubldimya, mmzuuins
aksn ini sebag'u aksi vang diprovokasi oleh kelompok
yang tidak suka dengan Jerman Timur, Ada oknum-
oknum pemvoeding dan yang menunggangi; lihat, Erich
Honnecker, Aus meinem Leben (Berling Dictz Verlag,
1981, hal, 184-185. '

18. Karl-Heinz Eckhardt, op.cit, hal. 213.214."

ayant muncul di balaman dan memobon uniuk

19, Lihat, Erhard Eppler, Kavallerierpferde beim
Horngsignal - Die Krise der Politik im Spiegel der Sprache
(Frankfurt/Mam: Suhrkamp, 1982), hal,.15-17.

20, Jbid., hal. 54-55.
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: -a‘rtampung fec’m l;a[: oleb be,eas majrﬁamwa Kenapa
g mingeal?” tanya, smrg petant Ak,

ba?rtelur safu! Di koperasr, sm,':z' din j:bi)an menyetor *
e Butir.? Tak berapa lama, menisul stanjing::

D sanachidup susah.Saya harts mengawast

L selurub wilayah feopm'asx Di sing,: pencurian. cuma;
j::jtmad: ma!am ban .S‘edzmg&an di sana, merokcz_
' : salam, " Setelak ayam dan anjing, N
i araplmﬂ fé’ﬁ] bwrva ‘datang. :
] Henapa s lembu tak me-
.nampa:‘hiemz Eﬁaimm hidunguya.: Naniun, pada.

fm semil,: pas sang pemm keluar. mencari angin,

ube Iwrggu duludab,”

< menjadi ketua koperasi— memang, di balik reklame’
sepembangunan Jjangka, panjang, [erencana, iy,

njang {s,rc..ncana

‘ “Humor poh[;k tc,nt'mg) \Lbocc)z(m sistem
ml munﬁkm karena sampai’ mium 1961,
masy'xrakat bclum sewol bun‘n
sampai sadt itu, masih’

iebih baik kabur ke Bamt Allmszl saimpd
Agustus 1961, hampir tiga setengah juta
penduduk Jeunan Timur imc:m{ mm,g,gu dari
tanzh E raya.? Namun, Let;]\% penguasa
makm Iep;esd i Le;umma cleng'm pem—

bangunm tembok Berlin dan pagar- pagar
maut sepam’mﬂ'pc:qus‘m t'almn 1961 o’
dan katupmkatup dxalog kl'm tersumbat,”

bukan lagi keterplesetan sisiem yang disasar;
i’lpi_pl‘lb’idl kemlq ne gara — Sdl\ ]xcm ch
sak n'_ ny'i e

“UPada tabin 1069, lagi-lapi i Dibricht, mélakukan
bunjungan kencgaraan e Mesir: Ia nigebel betud
~ingin menjajal. perempean Mesir yarg sintal dan

cantik., Cupra sialnya, lirikan malo xslc’ruwa Lotte, .

selalu ketar mengawasinya. Nab, sugiy ketika, pas
isterinya sh{}ppmg ke janiung kota, Llbrich! tentu tok
. 'me’nym nymfeau peluang emas ini. }'zga]am suelab
waki dxfumrgkmr namun }»amm ek mngmmi'an
.IS}'CI?"GI apa pin. Mm!lu ,fc’rmmz szm kebingungan.
Iatidak tabu bagaimang barus bertulur-bata kepada

Cgslery bosma sq)zdang dfm .s}mppmg Akbirnya, i
I} il 7 L barasit sk byl

jazcab i

e by (N sedmrg ben’an .
. serd sang pelan.
. "’C‘enta;&anltm teinang Ae’adawmm sekarang Y ’.Sm'a::

Crak pirva wakiu” Jatab’ i Slembel NSaya derpilib .

_sealizasnya adalah pumb’mgumn yms,k'm'm t‘mg"m :

‘Soalnya,
ada pcluang buat
henglnng Dmlpada harus mendcnglun'

Ultanya sang Menlu. VHabis dia mau menibajar.
B dmgan Hang, ]erman 71mur e UANG vang }

m}amya saraa schaiz ztu

pcriu sudsana keler bu}mm *# Tantas apa }én 2
h'uus di peibuat oleh masyarakat Jerman Timur
yang -tak be;d’aya ‘menglhadapi” pengu
Bﬁi]k'm daiam i\mungan tembok

an dakcnqk'm kuaa 1(.’1)]&(11{) seluruh ‘jajaran
1p111t pt’.’ﬂ"lCllﬂi’ih pmt'u alau ixmm'znan

me mutusk’m hubung‘m 1&@%\.0!»11)4['18!1‘}7.’1 bila”
mempunyai keluaz g:a di Jerman. Barat. ‘Bah¥an;
chi'lm kelualga pun yang sama-sama’ tmggal
Jerman Timur, prinsip ini juga diber-
hixulﬂn N i’engu’lhmn negara ‘ihwal’ el
dupan pribadi wmé,‘meg;u‘m\,‘l tentu taklolos

pula " chn; guyonan po]mh iiumomyq

Aiﬁ‘uﬂ
%mrem haris berada dalam pag'u- fentu saja’ kuranq
men&zgaﬂﬁ A(urannys harus se:mm dungﬂn d'lhi boleh

22D Jumm hmur pun ada sair resmj. }

di humor potl mi\ Dalam r'mg;ka mempuba\kr citra rczlm
patu-arit via jurus keterbukaan, penjaja | satie nomor sat
Jerman Barar, Flildebrandt, pf_l‘nd]} diundang ke L;lp:—:]g
pada mhun 1085, ia bercerita, Karcis habis. l\.'{t‘mya
separuh karcis vang teriual habis diborong “alelitanggota
partai, militée dan " die Stasi, Jadinya, keterbukasnnya
bukan seratus, tapi cuma:lima pulul persen alias keder-
buka-bukaan, lihat, Dieter Hildebrandy, op.cit,, bal, 201, .

23 Kasus ini umpamanya dizlami oleh keluarga
isteri saya yang bermukim di Berlin Timur sampattzhun
1981 Dua adik isteri-saya, pria, memniah dengan wania
Jeeman Timur bemama Kata dan Dagmar. Karena keluarga
isteri saya berasal dapi negarz Duniz Ketiga yang
E\Api[’lllsl!b -~ dus 1wk bersih lingkungan —, maka
kakaknya Katja vang pegawai negeri, harus, mcmu;uél'\'an
hubungannya dengan adiknya yang jadi bersin linglungan
akibal berasmara ite. Yang paling parah (emu'n_\";l
keluarganya Dagmar. Ayahnya pejabal di Deplul Wakw
masih pacaran pun sudah diultimatum: kety 1rg.,mv'a atau
adik isteri saya. Karena pilihannya adik isters saya, maka
putustah hubunean keluargs Dagmar. Yang menarik tentu

R
ancaman é)abaya Ifsr:-():a, etk P — kaniar,
ig heran. Di sana lerfibat, wanita Mestr berdir di
debat. pinty dan bosnya di sudut yang boer-
seberangon. Ulhricht dilarang ke luar. “Kenapa®!

2t Wolf-Ruediger Baumann, foc.cif, hals 110-137

serelah reunifikasi. Ibunya Dagrmar sampai harus menangis
memintz maal, sedanghkan i)Agmnr suht nkn&lnb.z'ni\mt
kendati ibunya sendiri. Hal ini bisa
dipahami: ibunya harus berbuat ium pcnui\
kentang  dan nasil keluarga, sedangkan Dwmar tak
mengerti, kok demi periuk kentang,
saMma penguasa/sistent

pengampunan,
begiiu

ibunya rels wanduk
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_Kunjzmgzlab dze Slasz kalfm izdak'“-dze m.s‘z_ o

bersalahatau bext&nggungjawab Jadizhumi
talk’punya tujoan buat merubah keadaan
: i:eahadap masyamkatnya e pun #i2Ini-besbeda t_e_r_ltu_nya _dengan st
i-Soviet:sebagai: zcongiomerat gaya’*:}ermé__ v Barat dan ‘Berlin ‘Barat kala i
dan Jerman: kini.:Misi-satir yang ‘penuh
ketawa it terang benderang dan berdasarkan .
faktas; Maklum, selain: adal keterbukaqn
_ hukum vang. pasti- pun melarang ﬁ{nah :

" Tujuannyaadalah’ mengandang%mn pihak lain

- sendirijdémikian Nobext
«Feinaeugle.  Maka;: dalam
‘perang ‘mulut .yang serba -

sﬂ’ai klandestm bentuk orgd»-' sterang cinivs— kendati bisa
‘nisasinya tanpa bentuk dan: HAewariicara 'pem-ng remang-.
.dij a;akan ‘secara; gelap. :Cam- CTeMAang -penjajasisatir

puranantag, fakia danrumor. -
Kendati demikian;; Reinhard:
Wagner mengatakan, bahwa

di-dalam - humor: politik it

tersiratkan : berba gai: hal. -Jax
adalah: merconnya-komuni-;
kasi, ventil, keakmban: de-

ngan-irezlitas; pengamatan
leritis; tegjangan terhadap hal-"
hal-yang 4abu:dan hiburan:
dalam hidup.® Humor politik:
gaya:Jerman Timur ini:boleh:

Jmencari la,wannya di dunia
‘yang nyala dan.mengharap-
~kanyserangannya-ilu-ber-
dampak.: 1a-~merasakan: é_c_i_:_z
ssesuaty yang-buruk, sesuatu
wyang:berbahaya, yang patug
dibugilkan agar.diketahui
dan dijadikan masukan, serta
sekaligus bisa diperangi dan
" dimusnahkan.? Friederich
“Schiller ‘meringkas salir se-
' bag’n bentuk pengungkapan
dikatakan sebagm kepﬂsmban.; yang menyodorkan perten-
yang dinikmati: < B S tangan antara realitas dan
s Menurut \‘éfemer Trautnnnn seorang ideal,® yang "bermanfaat di sa’atsaat yang
humons_._ha_r_us banyalkememaaflian. Dia tzhu;  buruk dan 1k berfagdah ini,” Gjar sasirawan
bahwa kebodohan, kebrengsekan .atau  Jerman kesohm abad ke 19, Heinsich Heine.?
kecacalan,disediakan: temipat juga diialam Penjaja® satiy; ujar: Kurt “Tucholsky, satiris
: T . ¥ B kesohor pada-era Hitler, adalah idealis yang
terluka.® - Berbeda halnya dengan seorang

24, Humor politik yang berhubungan dengan alam
gaib ]umlahnya pun talk sedikic dar’z mirip dengan humor

politik klandestin’di Indonesia. Satu conioh: Tiga kepala 36, Wernes Trautmann, loc.cit, hal, 103" -
negar, Canls?, Breshinév dan Honnecker beratap muka S : E Lo e
dengaf Tuhan. Carter bentanyd kepada Tuhani "Apakah - 27.. Noben Feinacugle, loc.cit,, hal. 130.

200 tahunlagi- Amerika : Serikat  alan. imenjadi negara
komunis? Tuhan mengiyakan. Carier pergi sambil
menangis. Breshnev ingio taby, apskab wares Uni-Soviet

28. Frigéderich” Schiller ~"Satirische Dichtung,”
Johannes Beer, (2d), Usber naive und sentimentalische

apa adanya i Eanpd mencau SJapa yahg_._-

'&gbagal Iawannyq kemudian’: dllecehkanf-: :
: -dengan kata-kata lawan

R LACOIE A OTEREATE RUECHEm, TY0Y ), Tiat 42,
200 hun mendatang akan kecukupan daging. Tuhan 5 '

menggelengkan kepala. Breshnev pergl dan menangis 29, Heinrich Heine Werke und Brigfe IV, 1961, hal.
szdifl. Ketika giliran Honnecker yang beranya nasib 239 dikutip dari Ulrich Karthaus, foc.eir, hal, 119,
Jerman Timuur 200 ahun mendatang, Tuhan cuma gedeb-

gedels sembari menangis A0, Kurt Tucholsky "Was darf die Satire?,” dalam

Gesammelte Werke Bd. 1 {Hamburg: Rowohlt, 1960}, hal,
25, Reinhard Wagner, op.cit., hal. 8. 362,
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“pengéritik: yang mengupas - dan ‘membahas
tentang-antagonisme. antara realitas dan
1dealnya inaka :sang:penjaja - satir-hanya
mémperjelas ‘pertentangan ini — -tanpa
penjelasan ~lebih lanjut® Singkat kata,
seorang penjaja satir itu: penggugat, hakim,
oposisi"di luar parlemen atau owtcast?
i Kendati ‘misi. keduanya berbeda, namun
bagaxmanapun juga; ‘baik humor politik
Jerman Timuridan satir politik Jerman'Barat
mempakan salah'satu bentuk pengungkapan
“borok :di; ‘dalam ‘'masyarakat.. Keduanya bisa
dikatakan barometér unek-unek. Hanya di

dalamy iklim ‘politik yang represif dan tertutup
macam di Jerman Timur, humor politik mambuh

subur ketimbang satir politik.> Seperti halnya -
dengan. kritik dalam bentuk lain, sulitlah -

diharapkan satu perubahan lewat satir politil
dan-bahkan +~— sesuai dengan tujuannya —
lewat- humor politik.: Perubahan itu sendm
selamanya ‘tergantung pada banyak - faktor,
antaralain-faktor kepentingan vang-terja-
barkan dalam posisi tawar menawar kekuatan-

kekuatan kelompok masyarakat untukberbagi -

kekuasaan dengan penguasa. Nah, untuk
menggalang satu kekuatan ke arah sana, toh

o .:3:1:.. 'I.\_Io:b.eﬂ ?eih_zieuglé, loc.cit, hal, 136,
- 32, Wermer Trautmann, Joc.cit,, hal, 91. Satiris Dieter
Hildebrandt mengaku: "Lantaran sedih, kesal, dan ber-

napsi Karena nanggung,’ lihat Dieter Hildebrandr, “op.cif,
hal. 17

33 Ha] hal yang dl]arang oieh konstitusi Jerman,
mlsalnya melecehkan ras, akhxmya muncul dalam bentuk
aumor ‘politik. Dijajakannya secara gelap. Begitu pul'z
hainya dengan kedongkolan mantan penduduk Jerman
Timur terhadap mantan penduduk Jerman Barat dan
sebaliknya, sering terungkap dalam humor politik.

34, Satir bisa membikin jengke’ para politisi Jerman
Barat (kala #tu). Sehingga keluarlah UU yang mengatur
pentayangan satir di televisi milik negara, Bahkan enam

minggu sebelum Pemilu, elevisi bebas satie. Tentu, satir-

nya: "menjelang Pemilu, para politisi itu melihat, semua-
nya terpeleset menjadi satir,” lihat, Mathias Richling Der
Deutsche Selbsverstand (Muenchen: Knaur, 1989), hal. 25

diperlukan manusia-manusia juga.: Ketawa,
paling tidak, merupakan sumbangan lumayan
buat menjaga stamina. :
- Adapun ihwal humor politik’ dz m'mian
Jerman Timur sendiri, ada‘satu haliyang
mungkin patut-saya ketengahkan:: Dalam
pengamatan selama menangani proyek
pembangunan di mantan Jerman Timur; say
merasakan ada sesuatu yang mengg htak
Tekanan dan -campurdangan negara;
begitu besar membuat: penduduk: 'mantan

Jerman Timur menjadi pasrah. Barometemya:

humor politik tadi. Hanya remnya kepasrahan
itu keterusan blong. Semenjak ‘reunifikasi,

“dalam’alam yang serba terbuka dan:bebas;
:mereka malah pusing. Soalnya, mereka

adalah manusia-manusia yang ogah: pegang
tanggung jawab, tak punya inisiatif:atau

- enggan memutuskan — menurut kebiasaan
‘dulu. Bahwa pemerintah adalah Gustinya;

yang punya hak istimewa ‘dan bahwa

“pemerintahlah yang harus mengurus - atau
-menuntun mereka. Mereka bukan warga-

negara, akan tetapi tetap bersikap kawula ==
yang serba takut dan menanti petunjuk tenus.

Walhasil, banwan dana milyaran DM yang

seyogyanya diharapkan bisa antara lain me-

* mecut inisiaiif Sumber Daya Manusia; akhir-

nyaterasa sia-sia belaka — bak menyiram air
di gurun Sahara. Kegunaan kucuran sdana
itu, paling tidak, dapat meredamgejolak
sosial selama ini. Yang sukses dan lihai, justra
para mantan penduduk Jerman Barat (die
Wessi), yang tak menyia-nyiakan peluang
emas (kredit murah, keringanan pajak+dan
cukai, dan lain sebagainya) yang khusus
disediakan di wilayah mantan Jerman Timur.

Alhasil, dapatkah ditarik suatu pelajaran,
bahwa semakin merebak humor politik
penuh rumeor di suatu negara, semakin
gawatlah kondisi Sumber Daya Manusianya,
dan yang harus dibayar teramat mahal kelak
di kemudian hari? Dan kasus Jerman Timur
adalah contoh yang amat berharga.e
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T DIALOG

Pengantar
. Kartun dan karkatur dalam medla cetak
di Indonesia memperoleh tempat yang
terhormat karena gambar visual ini senantiasa
dimuat untuk melengkapi "
artikel-artikel di media ter-
sebut. Hal ini berbeda de-
ngan kenyataan di media
cetak Jepang, misalnya,
yang kurang menghargai
kartun atau pun karikatur.
Kartun di media pers Dunia
Ketiga seperti Indonesia,
Thaiiand dan Philippina,
menjadi cifl pers sehingga
menarik untuk disoroti.

- Pers Indonesia menam-
pilkan kartun dan karikatur
sebagai ungkapan kritis ter-
hadap berbagai masalaly
yang berkembang secara

Kartun memang memilki keunggulan dan
kelemahan dibandingkan dengan artikel. Ia
mud’lh ditangkap pikitan orang tetapi tidak -

men]elasi{an persoalan secara lengkap dan

rakyat. yang buta hurup
sampai gury besar yang
sarat dengancara pandang
yang kritis. Karena sifat
kartun” sering melakukan

seringkali dikejar uniuk
diseret ke-meja hijau.
"D_aiam Dialog Prisma
kali ini beberapa kartunis
seperti, Priyanto Soenarko,

tersamar dan tersembunyi.

Pembaca diajak untuk berfikir, merenungkan
dan memahamipesan-pesan yang tersurat dan
tersii'zi_t_;.. dalam -gambar tersebur. Seringkali
gambar tersebut terkesan lucu karena me-
ngandung unsur humor sehingea pembaca

: T. Sutanto {Bandung),
- Bambang Sugeng (Gombong), Koesnan Hoesi
- (Semarang), GM. Sudarta, Pramono, Dwi
Koendoro dan Alex Dinuih (Jakarta), dan’

Praba Pangripta (Yogyakanta) mengungkap-
kan berbagai masalah yane berada di balik

tuntas. Karun mengangkat
persoalan mkyat kecil sam-
pai tingkah laku pejabat
pemerintah. Kemudahan
dan daya tembus kartun
“‘merasuk ke hati sanubari

kritik tajam, nasib kartunis

tersenyum dan tertawa. Pejabat pemerintah
atau tokoh masyarakat yang menjadi obyek
kartun dan karikatur pun tidak tersingung,
tetapi justeru sebaliknya merasa senang karena
dirinya diangkat ke permukaan oleh kartunis.

kartun/karikatur ‘karya mereka. Beberapa

kartun dan karkatur yang-pemah-dimuat-di

berbagai media cetak juga melengkapinya.
Berikut ini petikan wawancara tersebut.

Redaksi -
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